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SUMMARY

CANDRA HANDOKO The assessment of land suitability for oil palm (Elaeis 

guineensis Jacq) at tidai swampy in Bayung Lencir sub-district Musi Banyuasin. 

(Supervised by DWI PROBOWATI SULISTIYANI and DEDIK BUDIANTA).

In relation to develop oil palm plantation in tidai swampy area, firstly evaluation 

of soil physical and Chemical properties in the area should be provided to unsure 

prospective development of oil palm. This research aim is to assess land suitability for 

plantation expansion of oiJ palm in Mangsang and Muara Merang village of Bayung 

Lencir sub-district Musi Banyuasin, and to compile recommendation of management for 

growing oil palm based on actual land suitability. This research is executed with survey 

method using mgsl with scale 1 : 200.000. Direct observation in field and taking soil 

samples has been delineated in area of ± 19000 Hectares. Areal of observation is

determined based on land unit map Lembar Palembang and divided based on Soil

mapping unit (SPT) amounting to 5 SPT which are Alluvial (SPT 2, SPT 3 and SPT 5)

and Peaty (SPT 1 and SPT 4). Land suitability class is determined of each Soil mapping 

unit (SPT) for assessment of expansion potential of growing oil palm based on limiting 

factor. Assessment of Land suitability of SPT 1 (covered to 4.125 ha) and SPT 2 (covered 

to 2.812 ha) actual land suitability class is N-r mean having drainage hardly is pursued. 

Land suitability of SPT 3 (covered 317 ha) actual land suitability class is N-w mean 

having drainage hardly is pursued and element content of very low nutrient. Land 

suitability class of SPT 4 (covered to 10.393 ha) and SPT 5 (wide 1.353 ha) actual land 

suitability class is N-n mean having element content of very low nutrient.



Actual land suitability at location found is N - r and N - n with very ugly 

drainage class limiting factor and lacking of element of nutrient. The actual land 

suitability after giving input is becoming SI (Highly Suitable) The inpute are chainge 

land. fertilization and living addition.
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RINGKASAN

CANDRA HANDOKO. Penilaian Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kelapa Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) pada Lahan Pasang Surut di Kecamatan Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh DWI PROBOWATI SULJSTIYANI

dan DEDIK BUDIANTA).

Sejalan dengan perencanaan pengembangan perkebunan kelapa sawit di 

daerah pasang surut, maka perlu dilakukan penilaian kualitas sifat fisik dan kimia

tanah untuk mengetahui potensi lahan tersebut agar dapat dimanfaatkan sebagai 

lahan pengembangan tanaman kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk menilai

kesesuaian lahan untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit di areal penelitian

Desa Mangsang dan Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi

Banyuasin, serta menyusun rekomendasi pengelolaan untuk tanaman kelapa sawit 

berdasarkan kesesuaian lahan aktualnya. Penelitian ini dilaksankan dengan metode 

survai tingkat tinjau dan menggunakan peta keija berskala 1 : 200.000. pengamatan 

langsung di lapangan serta pengambilan contoh tanah di areal penelitian yang telah 

ditentukan dengan luas areal ± 19.000 Ha. Areal penelitian tersebut ditentukan 

berdasarkan peta satuan lahan Lembar Palembang dengan dibagi berdasarkan Satuan 

Peta Tanah (SPT) yang terdapat 5 SPT yang terbagi atas Aluvial( SPT 2, SPT 3 dan 

SPT 5) dan Kubah Gambut( SP V 1 dan SPT 4). Kelas kesesuaian lahan ditentukan 

dari tiap Satuan Peta Tanah (SPT) untuk penilaian potensi pengembangan tanaman 

kelapa sawit berdasarkan faktor pembatas. Penilaian kesesuaian lahan SPT 1 (luas 

4.125 ha) dan SPT 2 (luas 2.812 ha) kelas kesesuaian lahan aktual adalah N-r artinya



memiliki saluran drainase sangat terhambat. Kesesuaian lahan SPT 3 (luas 317 ha)

kelas kesesuaian lahan aktual adalah N-nr artinya memiliki saluran drainase sangat

terhambat dan kandungan unsur hara sangat rendah. Kelas kesesuaian lahan SPT 4

(luas 10.393 ha) dan SPT 5 (luas sekitar 1.353 ha) kelas kesesuaian lahan aktual

adalah N-n artinya memiliki kandungan unsur hara sangat rendah.

Kesesuaian lahan aktual pada lokasi penelitian yaitu N- r dan N - n dengan

faktor pembatas kelas drainase sangat buruk dan kekurangan unsur hara. Kesesuaian

lahan aktual tersebut akan menjadi kesesuaian lahan potensial adalah SI (sangat

sesuai) setelah diberi masukan (input) yaitu berupa pembuatan saluran drainase,

penambahan unsur hara dan pengapuran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan tanaman perkebunan mendapat perhatian besar dalam lima 

tahun terakhir, yang ditandai dengan banyaknya investasi di bidang perkebunan ke 

daerah Sumatera Selatan. Peningkatan iklim investasi di bidang perkebunan ini 

karena membaiknya sistem perekonomian, kemudahan melakukan perizinan dan 

tersedianya lahan. Karena cadangan lahan kering semakin terbatas, maka 

pengembangan tanaman perkebunan dialihkan ke lahan basah terutama daerah 

pasang surut. Propinsi Sumatera Selatan memiliki lahan pasang surut sekitar 2,92

juta hektar yang membentang di sepanjang pantai timur (Departemen Pemukiman

dan Prasarana Wilayah, 2003)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang memiliki prospek untuk dikembangkan di lahan basah (marginal). 

Pilihan terhadap tanaman kelapa sawit karena tanaman tersebut memiliki daya 

adaptasi yang tinggi pada lahan marginal. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera 

Selatan pada tahun 2004 mencapai luas 411 ribu hektar. Produksi kelapa sawit pada 

tahun 2004 khususnya di Sumatera Selatan mencapai 1,23 juta ton, mengalami 

peningkatan sebesar 43,80 % dari tahun 2003 (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan. 

2004). Dengan peningkatan yang cukup tinggi maka diharapkan dapat memenuhi 

konsumsi minyak sawit di Indonesia dan juga dapat sebagai sumber devisa yang 

dapat digunakan untuk pembangunan daerah.
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Menurut Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian Departemen 

Pertanian (1998), lahan pasang surut pada awalnya merupakan rawa pantai pasang 

surut di muara sungai besar, yang dipengaruhi secara langsung oleh air laut. Di 

bagian agak pedalaman pengaruh sungai masih kuat, sehingga wilayah ini memiliki 

lingkungan air asin / salin dan air payau. Untuk budidaya tanaman semusim, lahan 

ini memerlukan perbaikan kesuburan tanah yang sangat mahal, sebaliknya kalau 

untuk tanaman tahunan dapat dikembangkan. Dengan demikian, dari aspek optimasi 

penggunaan lahan, budidaya kelapa sawit di lahan marjinal dapat dilakukan, 

walaupun lahannya marjinal seperti lahan pasang surut di Kabupaten Musi 

Banyuasin memiliki kesesuaian lahan antara S2-S3 dengan faktor pembatas utama 

yaitu buruknya drainase dan tingginya kemasaman tanah (Budianta dan Setyawan,

2006).

Kajian kelayakan fisik dan kimia lahan diperlukan untuk mewujudkan

keberhasilan usaha pengembangan perkebunan kelapa sawit, maka terlebih dahulu

diperlukan penilaian kelas kesesuaian lahan untuk budidaya kelapa sawit. Lokasi

pengembangan tanaman kelapa sawit tersebut terletak di sekitar areal Transmigrasi 

Mangsang dan Muara Merang yang merupakan daerah pasang surut.

Sejalan dengan perencanaan pengembangan perkebunan kelapa sawit di Desa 

Mangsang dan Desa Muara Merang, maka perlu dilakukan penilaian kualitas sifat 

fisik dan kimia tanah untuk mengetahui potensi lahan tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai lahan pengembangan tanaman kelapa sawit di Desa Mangsang dan Desa 

Muara Merang Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin.
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menilai kesesuaian lahan untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit di Desa

Mangsang dan Muara Merang.

2. Menyusun rekomendasi pengelolaan untuk tanaman kelapa sawit berdasarkan

kesesuaian lahan aktual.
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